Lampiran 1. Skema Persiapan | solat Bakteri

Isolat bakteri Indigenous (Bacillus SB1, Bacillus SB2,
Bacillus SB6, Paenibacillus SB7, Paenibacillus SB10)

I

Diambil 1 jarum ose, kemudian diinokulasikan pada media NB 100 ml

|

Diinkubasi pada shaker water bath dengan kecepatan 110 rpm,
suhu 37°C, selama 24 jam

Diinokulasikan bakteri dari biakan pertama sebanyak 10% ke dalam 300 ml NB

Diinkubasi pada shaker water bath dengan kecepatan 110 rpm
suhu 37°C, selama 18 jam

!

Diambil 10 ml dan dimasukkan dalam tabung sentrifugasi

l

Disentrifugasi kecepatan 4000 rpm selama 20 menit,
sampai bakteri dan NB memisah

!

Supernatant dibuang dan diperoleh suspense basah (pellet)
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Lampiran 2: Skema Pembuatan Media Pembawa

Tepung Bekatul

l

Diambil 10 gr dan ditambah 10 gr susu skim

l

Diambil 10 gr tepung bekatul ditambah dengan 10 gr susu skim dan 10 gr glukosa

l

Dimasukkan ke masing-masing Erlenmeyer yang berisi 100 ml aquades steril

Dipasteurisasi dengan suhu 62,9°C selama 30 menit
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Lampiran 3: Proses Freeze drying

Suspensi basah (pellet)

l

Diambil 1 tabung sentrifuge yang bersi pellet

Ditambahkan 10 ml media pembawa pada masing-masing tabung sentrifuge

l

Dikocok, kemudian dimasukkan dalam botol film dan ditutup

l

Di masukkan freezer dengan suhu -20°C selama 24 jam

l

Dimasukkan dalam alat freeze drying dan proses freez drying

selama 2 hari atau sampai kering.
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Lampiran 4. Skema Uji Viabilitas Bakteri Indigenous Air Rendaman K enaf
Setelah Freeze drying.

Isolat kultur kering bakteri indigenous

!

Di ambil 0,1 gr lalu dimasukkan ke dalam 0,9 ml aquades (10}

Dihomogenisasi dengan vortex
Diinokulasikan pada molase 5%, sebanyak 9 ml larutan molase (102

Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam

Isolat bakteri indigenous dalam Molase

!

Diambil 1 ml lalu diencerkan dengan 9 ml aquades steril (10°%)

Dihomogenisasi dengan vortex

Diambil sampel 1 ml dan diencerkan kembali hingga pada
konsentrasi 10 sampai 10°®

|

Diambil 1 ml sampel hasil pengenceran, disebar ke dalam cawan petri,

|

Dituang mediaNadi atas sampel. Masing-masing pengenceran dibuat 2
ulangan

|

Diinkubasi pada suhu ruang selama48-72 jam dan diamati

Dilakukan uji viabilitas kultur kering pada 0, 4, 6 dan 8 minggu
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Lampiran 5: Data Hasil Uji Viabilitas
5.1 Data uji viabilitas setelah pembekuan pada media bekatul ditambah dengan

skim

JenisMedium | Ulangan Jumlah Sel Rata-rata
Pelindung Hidup (/ml
bahan)
Bekatul + 1 1,15x10° 1,14x10°
Skim 2 1,11x10°
3 1,17x10°

5.2 Data Uji Viabilitas pada Media Bekatul ditambah dengan skim

Jenis Medium Lama Ulangan Jumlah Sel Rata-rata
Pelindung Penyimpanan Hidup (/ml
(Minggu) bahan)
Bekatul + 0 1 3,4x10° 2,9x10°
Skim 2 2,4x10°
4 1 8x10° 6,5x10°
2 5x10°
6 1 8x10° 1,9x10°
2 3x10°
8 1 2x10° 2,5x10°
2 3x10°

5.3 Data Uji Viabilitas pada Media Bekatul Ditambah Dengan Skim dan Glukosa

Jenis Medium Lama Ulangan | Jumlah Sel Hidup Rata-rata
Pelindung Penyimpanan (/ml bahan)
(Minggu)
Bekatul + 0 1 1,4x10° 2,05x10°
Skim + 2 2,7x10°
Glukosa 4 1 3,4x10° 3,6x10°
2 3,8x10°
6 1 4,6x10° 5,25x10°
2 5,9x10°
8 1 1,3x10° 1,5x10°
2 1,8x10°
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Lampiran 6: Gambar Hasl| Pengamatan

6.1 Gambar uji viabilitas bakteri indigenous pada media bekatul ditambah dengan
skim.

[ Koloni bakteri indigenous pada pengenceran 10, 10 dan 10°® J

6.2 Gambar uji viabilitas bakteri indigenous pada media bekatul ditambah dengan
skim dan glukosa.

[ Koloni bakteri indigenous pada pengenceran 10, 107 dan 10 J
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Lampiran 7: Foto-Foto Alat dan Media

7.1 Foto-Foto Alat

Shaker water bath Centrifuge Autoklaf

Laminar air flow

Vortex Freez dry Tempat Sampel Freeze drying
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7.2 Foto-Foto Media

Isolat Beku Isolat Kering



